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ABSTRAKSI

Perusahaan kontraktor merupakan perusahaan yang memberikan jasa untuk
membangun konstruksi berbagai macam sarana dan prasarana seperti jalan, jembatan,
perumahan, dan lain-lain. Perusahaan kontraktor dalam mengerjakan proyek — proyek
konstruksinya mempunyai jangka waktu yang bervariasi. Sebagian proyek dapat
dikerjakan dalam waktu kurang dari satu periode akuntansi sedangkan sebagian lainnya
dapat mencapai lebih dari satu periode akuntansi.

Untuk mengukur prestasi suatu perusahaan dan pembuatan keputusan jangka
pendek perlu dibuat laporan keuangan secara periodik. Pelaporan ini juga dapat
memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang berkepentingan sebagai
pengukur efisiensi manajemen, membantu meramalkan keadaan usaha dan pengambilan
keputusan menajerial di masa yang akan datang.

Laporan keuangan periodik tersebut menyangkut pertimbangan yang
berhubungan dengan masalah beban dan pendapatan (matching cost and revenue).
Pendapatan dan beban sehubungan dengan suatu transaksi atau peristiwa tertentu diakui
secara bersamaan (PSAK No. 23).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung pendapatan

perusahaan Kkonstruksi adalah dengan metode persentase penyelesaian (percentage of

completiorn). Pada metode persentase penyelesaian ini ada dua ukuran yang dapat
digunakan untuk mengukur kemajuan suatu kontrak yaitn : pertama, ukuran masukan
(input measures) dan kedua, ukuran Keluaran (output measure), meliputi metode -
metode yang didasarkan pada unit yang dihasilkan dan pertambahan nilai. Jadi
didasarkan pada kemajuan fisik yang sudah tercapai atas swatu kontrak.

Dalam penerapan metode persentase penyelesaian ini masalah yang timbul
. adalah menentukan besarnya persentase penyelesaian yang menjadi dasar untuk
menghitung jumlah pendapatan dan biaya yang diakui serta laba kotor periodik. PT.
Bangun Maknwr Utama  merupakan perusahaan  konstruksi - yang telah banyak
membangun jalan, gedung perkantoran dan lain-lain. Sebagian dari proyek tersebut
diperoleh melalui tender dan pendapatan perusahaan diakui dengan metode persentase
penyelesaian berdasarkan ukuran keluaran atan ukuran pekerjaan secara fisik . Dalam
metode ini besarnya persentase penyelesaian ditaksir oleh arsitek atau insnynwr dengan
melihat pekerjaan fisik yang telah diselesaikan perusahaan. Tetapi meskipun penentuan
besamnya persentase penyelesaian berdasar taksiran kemajuan proyek dJdan bobot
pekerjaan tetapi jika perhitungan perusahaan kurang cermat maka aca kemungkinan
bahwa penentuan persentase penyelesaian tersebut juga akan menjadi kurang akurat
untuk menghitung pendapatan dan biaya yang diakui perusahaan. Jika hal ini dibiarkan
saja maka perhitungan laba rugi perusahaan tidak mencerminkan piestasi yang
sesungguhnya dari perusahaan pada periode tersebut dan menjadi tidak akura: sebagai
alat ukur dalam mengukur efisiensi manajemen serta memberikan informasi keuangan
yang kurang relevan bagi para pemakai laporan keuangan lainnya dalam pengambilan
keputusan. Berdasar latar belakang diatas maka permasalahannya adalah bagatnanakah
pengakuan pendapatan dengan mengunakan metode persentase penyelesaian fisk pada
PT. Bangun Makmur Utama dan bagaimanakah perbandingan pengakuan pendapatan

antara metode persentase penyelesaian fisik dengan metode persentase ponyelesaian
biaya.
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Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan perbandingan yaitu
dengan membandingkan antara metode persentase penyelesaian fisik dengan perseatase
penyelesaian biaya Pendapatan yang diakui dihitung dengan mengalikan persentase
penyelesaian dengan nilai kontrak, biaya yang diakui dihitung dengan mengalikau
persentase penyelesaian dengan anggaran biaya yang telah disetujui didalam kontrax,
sedangkan laba yang diakui merupakan selisih antara pendapatan yang diakui dengan
biaya yang diakui. Dalam penelitian ini persentase penyelesaian fisik diambil dari
perhitungan perusahaan sendiri, sedangkan persentase penyelesaian biaya dihitung
dengan rumus berikut :

Biaya-biaya yang dikeluarkan sampai
Persentase - | akhir periode berjalan

Selesai = — X X100 %
Taksiran jumlah seluruh biaya terbaru

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan membandingkan kedua metode
pengakuan pendapatan dapat disimpulkan ;

1. Perhitungan perusahaan dalam mengakui pendapatan, biaya dan laba kotor yang
diakui sudah benar, yaitu pendapatan yang diakui dihitung dengan cara mengalikan
persentase penyelesaian dengan nilai kontrak proyek, biaya yang diakui dihitung
dengan cara mengalikan persentase penyelesaian dengan anggaran biaya sesuai
kontrak, sedangkan laba kotor yang diakui merupakan selisih dari pendapatan yang
diakui dengan biaya yang diakui.

2. Pendapatan, biaya dan laba kotor yang diakui perusahaan demgan menggunakan
metode persentase penyelesaian fisik kurang tepat karena terdapat perbedaan yang
cukup material jika dibanding dengan pendapatan, biaya dan laba kotor yang diakui
dengan metode persentase penyelesaian biaya. Perbedaan yang cukup material karena
persentasenya antara 5 % sampai 10 % terjadi pada proyek A triwulan I (8,1270 %), I
(6,8033 %) dan I {6,7925 %), pada proyek B triwulan I (7,3409 %), II (8,0542 %)
dan I (6,7067 %) dan pada proyek C triwulan I (5,9667 %) dan II (5,3988 %).
Perbedaan yang cukup material tersebut dapat menyebabkan pengakuan pendapatan,
biaya dan laba kotor perusahaan menjadi kurang tepat yang pada akhirnya laporan
laba rugi perusahaan menjadi kurang akurat untuk menilai prestasi perusahaan dan
sebagai alat ukur efisiensi kerja manajemen.

Agar pendapatan, biaya dan laba kotor yang diakui perusahaan benar-benar
tepat dan sesuai dengan kondisi perusahaan maka direkomendasikan pada perusahaan
untuk menerapkan metode persentase penyelesaian biaya, karena dengan
menggunakan metode ini pengontrolan pembiayaan suatu proyek akan menjadi lebih
terarah dan perhitungan persentase penyelesaian proyek akan benar-benar sesuai
dengan kondisi perusahaan. Jika perusahaan tetap ingin menggunakan metode
persentase penyelesaian fisik maka perusahaan perlu lebih merinci pekerjaan-
pekerjaan proyek agar setiap pekerjaan yang telah diselesai dikerjakan dapat masuk
dalam perhitungan persentase penyelesaian proyek.
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